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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri dari enam bagian, yaitu: (1) Latar belakang masalah yang 

membahas alasan pemilihan judul serta topik permasalahan yang menarik untuk dibahas 

dalam skripsi ini. Dalam latar belakang masalah ditampilkan pula penjelasan mengenai 

gap permasalahan dari teori-teori sebelumnya berupa tabel yang menunjukkan hasil yang 

beragam. (2) Identifikasi masalah menjelaskan permasalahan apa saja yang mungkin 

timbul dalam topik penelitian. (3) Batasan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

dipilih oleh peneliti berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. 

(4) Batasan penelitian diperlukan untuk memfokuskan penelitian karena adanya 

keterbatasan waktu dan biaya dalam melakukan penelitian ini. (5) Tujuan penelitian, 

penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

pada batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. (6) Manfaat penelitian, peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak khususnya bagi 

para pembaca.  

A. Latar Belakang Masalah 

 Semakin berkembangnya aktivitas di Bursa Efek Indonesia dewasa ini serta 

diiringi dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang semakin berkembang pesat 

menunjukkan semakin banyak pula auditor profesional yang dibutuhkan. Perusahaan go 

public yang semakin menjamur memungkinkan banyaknya permintaan audit atas 

laporan keuangan.  Salah satu syarat untuk meningkatkan harga saham perusahaan go 

public adalah dengan adanya ketepatan waktu laporan keuangan. Tidak mudah untuk 
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melakukan proses pengauditan atas laporan keuangan, karena pengauditan merupakan 

suatu proses sistematis yang membutuhkan waktu dan harus sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku secara umum, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya 

penundaan pengumuman laba dan penerbitan laporan keuangan. 

Para pemilik, calon investor dan pengguna lainnya menggunakan laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan dan kebijakan. Keputusan yang 

berkualitas dipengaruhi oleh adanya laporan keuangan yang berkualitas. Laporan 

keuangan yang berkualitas akan meningkatkan kepercayaan para pengguna laporan 

keuangan sehingga mereka dapat lebih yakin dalam mengambil keputusan, karena 

keputusan yang diambil telah didasari informasi yang telah dipersiapkan dengan baik, 

diaudit secara transparan, dapat dipertanggungjawabkan, serta berkualitas. 

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 

Lembaga Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2 tentang 

Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa perusahaan publik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

BAPEPAM dan Lembaga Keuangan (LK), serta mengumumkan kepada masyarakat 

paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dan diaudit oleh Akuntan Publik yang 

terdaftar di BAPEPAM dan LK. Apabila perusahaan terlambat dalam menyelesaikan 

laporan keuangannya maka akan dikenakan sanksi administrasi dan denda. Selain 

denda, sanksi berupa penghentian perdagangan saham sementara (suspend) tetap akan 

diberikan bila perusahaan tetap tidak mengumumkan laporan keuangannya meski sudah 
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diberi kelonggaran hingga batas waktu yang ditentukan, demikian pula sanksi terberat 

yaitu penghapusan saham dari daftar di efek bursa (delisting). (www.google.com) 

Laporan keuangan tahunan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap informasi laporan keuangan, seperti manajemen, investor, kreditor, dan 

pemerintah karena laporan keuangan suatu perusahaan memuat informasi mengenai 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan, dimana hal tersebut merupakan salah satu dasar 

dalam pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki 

oleh investor. Jika informasi laba mengalami keterlambatan dalam penyampaiannya 

kepada publik maka akan menimbulkan reaksi negatif dari para pelaku pasar modal. 

Keterlambatan pelaporan, secara tidak langsung juga diartikan oleh investor sebagai 

sinyal yang buruk bagi perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi laba 

dari laporan keuangan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham 

perusahaan tersebut.  

Laporan keuangan perusahaan yang disampaikan kepada BAPEPAM harus 

disertai dengan laporan audit oleh Akuntan Publik. Hal ini berarti, setelah laporan 

keuangan selesai disusun oleh perusahaan masih harus menjalani proses audit oleh 

auditor independen. Pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor independen untuk 

menilai kewajaran penyajian laporan keuangan membutuhkan waktu yang cukup lama, 

karena banyaknya transaksi yang harus diaudit, kerumitan dari transaksi, dan 

pengendalian internal yang kurang baik. Hal ini menyebabkan audit delay semakin 

meningkat. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini 

audit dalam laporan audit menunjukkan tentang lamanya waktu penyelesaian audit, 

kondisi ini disebut sebagai audit delay. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

http://www.google.com/
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bermaksud untuk meneliti lebih jauh lagi mengenai faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi Audit Delay. 

Menurut Che-Ahmad dan Abidin (2012) salah satu cara perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya adalah dengan menghasilkan jasa pada wilayah tertentu. Hal 

ini dilakukan oleh perusahaan untuk menganeka-ragamkan operasi bisnisnya, yang 

mengakibatkan seorang auditor memerlukan jumlah hari yang lebih banyak dalam 

melaksanakan proses auditnya. Kerumitan dalam melakukan proses audit juga dapat 

mempengaruhi waktu untuk melakukan audit. Hal ini dapat terjadi karena dengan 

tingkat kerumitan yang tinggi membutuhkan upaya audit yang lebih kompleks sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan proses audit. 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya baik 

jangka panjang maupun jangka pendek. Hasil penelitian Yulianti (2011) menjelaskan 

bahwa solvabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2008. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa perusahaan dengan hutang yang besar atau perusahaan dengan 

hutang yang kecil tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. Berbeda dengan penelitian 

Ningsih dan Widhiyani (2016) menjelaskan bahwa solvabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2011–2013. Proses pengauditan utang relatif membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan pengauditan ekuitas, khususnya apabila jumlah debtholder-nya 

banyak. Semakin besar hutang perusahaan akan semakin panjang proses yang harus 

dilakukan oleh pihak terkait dan secara otomatis penyusunan laporan audit akan 

semakin terhambat sehingga berdampak pada audit delay yang panjang.  
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Opini Audit adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen atas 

laporan keuangan perusahaan dalam semua hal material, yang didasarkan atas 

kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi berlaku 

secara umum. Pada penelitian Amani (2016) menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Sedangkan 

dalam penelitian Sumartini dan Widhiyani (2014) variabel opini audit berpengaruh 

negatif terhadap Audit Delay pada perusaahan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2009-2012. Hasil penelitian ini menunjukkan perusahaan dengan opini 

unqualified opinion akan lebih cepat dalam menyelesaikan laporan keuangannya karena 

dipandang sebagai berita baik. Sedangkan perusahaan dengan opini audit selain 

unqualified opinion dipandang sebagai bad news dan akan berdampak pada Audit 

Delay.  

Umur Perusahaan adalah lamanya suatu perusahaan beroperasi. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Saemargani (2015) menunjukkan bahwa umur perusahaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2011–2013. Dapat diartikan bahwa 

Perusahaan yang lebih tua akan cenderung lebih terampil dan cakap dalam melakukan 

proses pengumpulan untuk menghasilkan informasi, karena perusahaan telah 

mempunyai kapasitas yang cukup. Pendapat lainnya yaitu Frildawati (2009) 

menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit 

Delay pada perusahaan di BEI tahun 2004-2007. Hal ini disebabkan karena baik 

perusahaan yang baru ataupun perusahaan yang memiliki umur lebih tua apabila 
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perusahaan-perusahaan tersebut memiliki manajemen yang baik dan akuntan yang 

kompeten, maka perusahaan-perusahaan tersebut dapat menyajikan laporan 

keuangannya dengan baik, karena akuntan publik yang mengaudit perusahaan tersebut 

tidak akan mengalami masalah keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan 

atau audit delay. 

Objek penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 

2013-2015. Peneliti tertarik untuk mengambil perusahaan pertambangan sebagai objek 

penelitian karena perusahaan pertambangan lebih banyak mendapat perhatian dari 

masyarakat, salah satunya yaitu sektor pertambangan merupakan sumber pendapatan terbesar 

negara dan berhubungan langsung dengan regulasi atau peraturan yang berlaku di Indonesia 

serta memiliki aset yang sulit diukur dengan moneter, sehingga proses audit akan lebih lama 

untuk dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

peneliti tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “ Pengaruh Solvabilitas, Opini 

Audit dan Umur Perusahaan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. “ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, berikut ini adalah masalah-masalah 

yang dapat diidentifikasi antara lain : 

1. Apakah Kompleksitas usaha berpengaruh terhadap Audit Delay? 

2. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay?  

3. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Delay?  

4. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay? 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan berbagai 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay?  

2. Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap Audit Delay?  

3. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay? 

 

D. Batasan Penelitian 

Karena adanya keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti memberikan batasan-

batasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Peneliti membatasi objek pada perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti membatasi waktu penelitian dari tahun 2013-2015. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh 

Solvabilitas, Opini Audit dan Umur Perusahaan terhadap Audit Delay pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015 ?” 

 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang harusnya dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk: 
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1. Mengetahui pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay.  

2. Mengetahui pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay  

3. Mengetahui pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan mengimplementasikan 

pengetahuan peneliti tentang auditing dan laporan keuangan serta Audit Delay. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi pembaca 

atas pemahaman mengenai Audit Delay serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 


